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Sekolah Dasar.
Pendahuluan memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak
seperti pemerintah, orang tua, siswa, masyarakat,
Proses pembelajaran matematika salah satu mengingat tahap ini menjadi fondasi utama bagi

bagian integral dari kurikulum di semua jenjang pembelajaran di tingkat selanjutnya (Oktari et al.,
pendidikan, mulai dari SD,SMP,SMA hingga 2019). Matematika juga berperan dalam membantu
perguruan  tinggi. Pembelajaran  matematika individu menyelesaikan masalah persoalan dalam

kehidupan sehari-hari. Karena sifatnya yang
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abstrak, pemahaman konsep matematika menjadi
krusial. Siswa perlu memahami konsep-konsep
dasar terlebih dahulu agar dapat mempelajari
konsep yang lebih kompleks secara efektif.
Menurut peraturan menteri pendidikan nasional
(permendiknas) nomor 22 tahun 2006 dalam salah
satu tujuan pembelajaran matematika dalam
pemahaman konsep matematika yaitu salah satu
tuyjuan  pembelajaran  matematika  yaitu 1.
Memahami konsep matematika, menjelaskan,
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah, 2.
Menggunakan penalaran pola dan sifat, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah (Azurazmi et al., 2025).

Salah  satu  tujuan utama  dalam
pembelajaran matematika adalah siswa harus
memahami konsep. Pemahaman konsep menjadi
dasar dalam mengerjakan matematika. Artinya,
setiap siswa wajib memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang baik agar dapat
menyelesaikan persoalan matematika. Pemahaman
konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip
dan pemahaman teori-teori, sehingga untuk
memahami prinsip dan teori sebaiknya terlebih
dahulu siswa memahami konsep-konsep yang
menyusun prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu
penting bagi siswa untuk memahami konsep-
konsep dalam matematika menyatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
menerima, menyerap, serta mengerti suatu materi
maupun informasi yang diperoleh melalui
serangkaian peristiwa yang dapat dilihat langsung
maupun didengar yang disimpan di dalam pikiran
yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan memahami konsep matematis,
siswa mampu membedakan sejumlah konsep-
konsep yang saling terpisah, serta mampu
melakukan perhitungan secara bermakna pada
situasi atau permasalahan permasalahan yang lebih
luas. Siswa juga mampu menyatakan kembali
konsep matematika dengan bahasa sendiri,
mengklasifikasikan ~ obyek-obyek  matematika,
menerapkan konsep secara algoritma,
menginterpretasikan ~ gagasan  atau  konsep,
mengaitkan berbagai konsep (Apriyanti et al.,
2023).

Materi operasi hitung matematika pada
sekolah dasar pasti ada, baik perkalian, pembagian,
penjumlahan, maupun pengurangan yang semuanya
berhubungan dengan materi bilangan. Tata cara
berhitung bilangan bulat, bilangan cacah, dan
pecahan telah diajarkan di sekolah dasar. Hal ini
karena bilangan pada bilangan bulat, bilangan
cacah, dan pecahan berperan penting dalam operasi
hitung matematika. Pemecahan masalah pada
matematika adalah siklus di mana seorang individu
disajikan dengan ide-ide numerik, kemampuan, dan
siklus'  untuk mengatasi masalah numerik.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
pada soal, terutama yang berhubungan dengan
operasi hitung matematika, sangat membantu dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, tidak semua siswa
bisa memecahkan masalah pada soal. Siswa yang
mengalami  kesulitan  belajar pada  materi
matematika memiliki beberapa karakteristik. Siswa
yang mengalami kesulitan belajar sering melakukan
kesalahan dalam menghitung, salah dalam belajar
berhitung, dan kesalahan dalam memahami soal
(Rahmatin & Marzuki, 2022).

Permasalahan tersebut disebabkan oleh
kurangnya latihan soal, keterbatasan waktu
pembelajaran  di  kelas, serta  minimnya
pendampingan belajar di luar jam sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan program bimbingan belajar
matematika sebagai bentuk kegiatan Pengabdian

kepada Masyarakat untuk membantu siswa
meningkatkan =~ pemahaman  operasi  hitung
campuran. Kegiatan Bimbingan Belajar ini

bertujuan meningkatkan hasil belajar matematika
siswa melalui bimbingan belajar sebagai sarana
membangun desa "Cermat" di desa Kalijaga Timur
dan mengaktifkan kegiatan Mahasiswa KKN Bina
Desa Kalijaga Timur.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan di SDN 2 Kalijaga Timur, bimbingan
belajar dilaksanakan sebagai salah satu bentuk
pendampingan akademik bagi peserta didik di luar
jam pembelajaran reguler. Kegiatan bimbingan
belajar ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran yang belum dikuasai
secara optimal, khususnya pada mata pelajaran inti
seperti Matematika. Pelaksanaan bimbingan belajar
dilakukan 2 kali dalam seminggu yaitu hari senin
dan kami. Waktu bimbingan belajar pada jam
16.00. Peserta bimbingan belajar terdiri dari siswa
yang mengalami kesulitan belajar maupun siswa
yang ingin meningkatkan pemahaman dan prestasi
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akademiknya. @ Metode  pembelajaran  yang
digunakan bersifat fleksibel, antara lain melalui
penjelasan ulang materi, latihan soal, diskusi, serta
pendampingan secara langsung sesuai dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Berdasarkan
pengamatan, antusiasme siswa dalam mengikuti
bimbingan belajar tergolong baik. Siswa terlihat
lebih aktif bertanya dan berani mengemukakan
kesulitan yang mereka alami selama proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, suasana belajar
yang lebih santai dibandingkan pembelajaran
formal di kelas membuat siswa merasa lebih
nyaman dan fokus dalam belajar. Namun demikian,
masih  terdapat  beberapa  kendala  dalam
pelaksanaan bimbingan belajar, seperti keterbatasan
waktu, jumlah siswa yang minim untuk mengikuti
bimbingan belajar. Meskipun demikian, secara
umum bimbingan belajar di SDN 2 Kalijaga Timur
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman materi dan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk Peningkatan Pemahaman
Operasi Hitung Campuran Melalui Program
Bimbingan Belajar Matematika Bagi Siswa SDN 2
Kalijaga Timur sehingga dapat ditarik kesimpulan
untuk menjadi bahan kajian terkhusus dalam upaya
meningkatkan kemampuan matematis siswa pada
masa yang akan datang. Selain itu, hasil
peningkatan ini diharapkan mampu memberikan
informasi serta hasil konkrit penyebab siswa
mengalami  kesulitan. Dalam hal ini akan
ditindaklanjuti menjadi solusi dalam memperbaiki
pemahaman siswa khususnya pada materi operasi
hitung campuran bilangan cacah. Terakhir,
penelitian ini digunakan sebagai acuan yang
bermanfaat untuk meperbaiki kualitas pembelajaran
terutama dalam hal meningkatkan keterampilan
matematika siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk menggambarkan secara objektif tingkat
pemahaman siswa setelah mengikuti program
bimbingan belajar matematika melalui data
numerik yang diperoleh dari instrumen angket.
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis, melainkan untuk mendeskripsikan
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kondisi dan hasil yang diperoleh dari subjek
penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Kalijaga
Timur selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Pengambilan data dilakukan setelah pelaksanaan
program bimbingan belajar matematika pada siswa
kelas V. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada adanya permasalahan pemahaman siswa
terhadap materi operasi hitung campuran serta
terselenggaranya program bimbingan belajar
sebagai bentuk pendampingan akademik.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN 2 Kalijaga Timur yang mengikuti
program bimbingan belajar matematika. Jumlah
subjek penelitian sebanyak 5 orang siswa yang
dipilih berdasarkan keikutsertaan aktif dalam
kegiatan bimbingan belajar. Jumlah subjek yang
terbatas memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data secara lebih mendalam dan terfokus.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket (kuesioner) yang disusun untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi operasi hitung campuran bilangan cacah.
Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertulis
dengan menggunakan skala Likert empat tingkat,
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Penyusunan angket didasarkan pada
indikator pemahaman konsep matematika yang
relevan dengan materi yang diajarkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada siswa setelah mereka
mengikuti program bimbingan belajar matematika.
Selain angket, dokumentasi kegiatan digunakan
sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil
penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif.

Analisis data dilakukan dengan menghitung
skor total, nilai rata-rata, dan persentase tingkat
pemahaman siswa berdasarkan hasil angket. Hasil
analisis data disajikan dalam bentuk tabel atau

diagram  untuk  memudahkan  interpretasi.
Selanjutnya, data tersebut diuraikan secara
deskriptif guna memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat pemahaman siswa setelah

mengikuti program bimbingan belajar matematika.
Data hasil bimbingan belajar dianalisis

menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui

tingkat pencapaian dan peningkatan hasil belajar

siswa Sekolah Dasar.

Skor hasil belajar siswa dihitung dengan rumus:

skor yang diproleh x 100 ...(1)

Nilai Siswa = -
skor maksimal
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Selanjutnya, untuk mengetahui kecenderungan
umum hasil belajar siswa, digunakan nilai rata-rata
(mean) yang dihitung dengan rumus:

Keberhasilan bimbingan belajar secara klasikal
ditentukan melalui persentase ketuntasan belajar,
yang dihitung menggunakan rumus:
=X 100%
Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep
siswa sebelum dan sesudah bimbingan belajar,
dilakukan analisis pre-test dan post-test dengan
menghitung nilai gain, menggunakan rumus:

Gain = Nilai post test — Nilai Pre-test ...(4)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman operasi hitung campuran
melalui program bimbingan belajar matematika
bagi siswa SDN 2 Kalijaga Timur. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran angket kepada 5
siswa kelas V setelah mengikuti program
bimbingan belajar matematika.

8

Gambar 1 Pelaksanaan Bimbel

Ditinjau dari indikator pemahaman, siswa
menunjukkan peningkatan dalam memahami
konsep dasar operasi hitung campuran, seperti
penjumlahan,  pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan cacah. Selain itu, siswa juga
lebih mampu menentukan urutan pengerjaan
operasi hitung campuran dengan benar. Hal ini
terlihat dari meningkatnya kepercayaan diri siswa
dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan
selama bimbingan belajar berlangsung.

Tabel 1 persentase tingkat pemahaman siswa

berdasarkan indikator angket

No. | Indikator Persentase | Kategori
pemahaman capaian

(%)

1. | Pemahaman 82% Sangat
Konsep Dasar baik
Operasi Hitung

2. | Pemahaman 80% Baik
Urutan Operasi
Hitung Campuran

3. | Ketepatan 78% Baik
Perhitungan

4. | Penerapan 76% Baik
Konsep dalam
Soal

5. | Kepercayaan Diri | 85% Sangat
dalam Belajar baik
Matematika

Rata-rata persentase 80,2% Baik
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Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator
pemahaman siswa berada pada kategori baik hingga
sangat baik. Indikator kepercayaan diri belajar

matematika memperoleh persentase  tertinggi
sebesar 85%, yang mengindikasikan bahwa
program  bimbingan  belajar tidak  hanya

meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi
juga berdampak positif terhadap sikap dan
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran
matematika. Sementara itu, indikator penerapan
konsep dan ketepatan perhitungan memperoleh
persentase yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya, namun masih berada pada
kategori baik. Secara keseluruhan, rata-rata
persentase pemahaman siswa mencapai 80,2%,
yang menunjukkan bahwa program bimbingan
belajar matematika memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman operasi hitung
campuran.
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Gambar 2 angket pre-test dan postest salah satu siswa

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
suasana belajar yang lebih kondusif dan jumlah
peserta yang terbatas memungkinkan terjadinya
interaksi yang lebih intensif antara pendamping dan
siswa. Siswa menjadi lebih aktif bertanya dan
berani mengemukakan kesulitan yang dialami.
Pendampingan secara langsung serta pemberian
latihan soal secara bertahap membantu siswa

memahami materi secara lebih mendalam.
[ ! at A8

Gamba; suasana di dalam kelas

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa program bimbingan belajar
matematika  berperan  dalam  meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi operasi hitung
campuran. Program ini tidak hanya membantu
siswa dalam aspek kognitif, tetapi juga
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meningkatkan motivasi dan sikap positif siswa
terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test
yang diperoleh melalui angket sebelum dan sesudah
pelaksanaan bimbingan belajar matematika pada
materi operasi hitung campuran, ditemukan adanya
peningkatan positif pada minat, pemahaman, dan
kepercayaan diri siswa kelas V. Hasil post-test
menunjukkan bahwa siswa cenderung memberikan
respons pada kategori setuju dan sangat setuju
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan
ketertarikan  belajar matematika, kemudahan
memahami materi, serta kemampuan mengerjakan
soal operasi hitung campuran. Hal ini
mengindikasikan bahwa bimbingan belajar mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif
dan membantu siswa memahami konsep dasar
operasi hitung campuran dengan lebih baik.

Selain peningkatan pemahaman, hasil post-test
juga menunjukkan meningkatnya kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan soal matematika,
meskipun beberapa siswa masih mengalami
kebingungan dan membutuhkan bantuan dalam
pengerjaan soal tertentu. Temuan ini menunjukkan
bahwa bimbingan belajar memberikan manfaat
nyata dalam mengurangi kesulitan belajar, namun
pendampingan dan latihan yang berkelanjutan tetap
diperlukan untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa. Secara keseluruhan, perbandingan
hasil pre-test dan post-test menegaskan bahwa
pelaksanaan bimbingan belajar berkontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar matematika siswa, khususnya pada materi
operasi hitung campuran.

persentase peningkatan pemahaman siswa

100 855 82 83,75 85

63,75

minat belajar
matematika

76,25

62,5 60 55 65

keaktifan
dalam
bimbingan
belajar

SR
oo o0 OO0

pemahaman  ketepatan  kemampuan
konsep operasi menyelesaikan menyelesaikan
hitung soal soal

persentase

M pre-test M post-test

Chart Area |
Gambar 4 Grafik persentase peningkatan pemahaman

siswa

Pembahasan ini berfokus pada analisis
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa
Sekolah Dasar kelas V setelah mengikuti kegiatan
bimbingan belajar dalam program Kuliah Kerja
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Nyata (KKN). Hasil pre-test menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa masih relatif rendah, yang
mengindikasikan adanya kesenjangan pemahaman
konsep sebelum diberikan pendampingan belajar.
Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa sekolah dasar.

Pelaksanaan ~ bimbingan  belajar  dirancang
berdasarkan teori belajar konstruktivisme, yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman belajar (Piaget, 1970).
Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret, sehingga pemahaman konsep akan lebih
efektif apabila pembelajaran disajikan melalui
contoh nyata, latihan kontekstual, serta interaksi
langsung antara pendamping dan siswa. Pendekatan
ini memungkinkan siswa untuk membangun
pemahaman konsep secara bertahap dan tidak
sekadar menghafal materi.

Selain itu, bimbingan belajar juga mengacu pada
teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh
Ausubel (1968), yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi
baru dikaitkan dengan pengetahuan awal yang telah
dimiliki siswa. Melalui pendampingan belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa,
pendamping dapat mengidentifikasi miskonsepsi,
memberikan penguatan, serta membantu siswa
mengaitkan konsep baru dengan pengalaman
belajar sebelumnya. Kondisi ini mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan
berkelanjutan.

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan
hasil pre-test. Siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan dalam memahami materi, setelah
mengikuti  bimbingan  belajar  menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menjawab soal
dan menerapkan konsep yang dipelajari. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa bimbingan belajar dan
pendampingan intensif dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa sekolah
dasar (Slameto, 2015; Susanto, 2016).

Dengan demikian, peningkatan hasil post-test
mengindikasikan bahwa bimbingan belajar yang
dilaksanakan dalam program KKN efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa SD kelas
V. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
terdahulu  serta  mendukung teori  belajar
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konstruktivisme dan belajar bermakna, yang
menegaskan bahwa pembelajaran yang berpusat
pada siswa, kontekstual, dan disertai pendampingan
intensif mampu meningkatkan kualitas pemahaman
konsep pada jenjang pendidikan dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perbandingan
nilai pre-test dan post-test, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan bimbingan belajar dalam
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa Sekolah Dasar kelas V. Peningkatan
hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa
bimbingan belajar yang dilaksanakan secara
terstruktur, kontekstual, dan disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa mampu
membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendampingan belajar dalam kelompok kecil
efektif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
serta mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih bermakna.
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